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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Batubara merupakan batuan sedimen yang dapat terbakar yang 

terbentuk dari endapan organik yaitu sisa-sisa tumbuhan yang mengalami 

perubahan akibat tekanan dan suhu yang tinggi dalam kurun waktu lama 

(Fitriani, 2016). Komposisi penyusun batubara terdiri dari campuran 

hidrokarbon dengan komponen utama karbon dan  juga mengandung senyawa 

dari oksigen, nitrogen, dan belerang. Batubara berwarna coklat sampai hitam 

yang dipengaruhi oleh suhu dan tekanan yang berlangsung dalam waktu yang 

lama lalu mengalami proses fisika dan kimia sehingga mengakibatkan 

bertambahnya kandungan karbon (Anggayana, 2002).    

Provinsi Jambi merupakan salah satu wilayah yang berada di zona 

Cekungan Sumatera Selatan, yang mana zona cekungan ini membentuk pola 

struktur pelipatan dan sesar. Lipatan di Cekungan Sumatera Selatan 

menghasilkan formasi sebagai pembawa endapan batubara yakni formasi talang 

akar, air benakat, muara enim dan kasai (De coster, 1974). Sumber daya 

batubara di Provinsi Jambi mencapai 1.52 milyar ton. Batubara menyebar pada 

7 dari 11 Kabupaten di Provinsi Jambi yaitu Muaro Jambi, Batanghari, Tanjung 

Jabung Barat, Tebo, Muaro Bungo, Merangin dan Sarolangun (Blake, 1989). 

Kabupaten Batanghari merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi 

batubara berdasarkan peta lembar geologi Muaro Bungo. Kabupaten Batanghari 

memiliki struktur dan lipatan, secara spesifik endapan batubara berada pada 

formasi muara enim yang membawa endapan batubara serta alluvial 

(Koesoemadinata, 2000). 

Tahapan awal eksplorasi batubara yaitu melakukai survei geologi untuk 

mendapatkan penampang lapisan batubara. Tahapan coring merupakan tahap 

lanjutan dari survei geologi, coring merupakan metode yang digunakan untuk 

mengambil batu inti (core) dari dalam lubang bor (Bateman, 1985). Tahapan 

coring ini sudah tepat untuk keberadaan target dan mengetahui seberapa tebal 

lapisan terget batubara.  Namun, tahapan coring ini secara teori dan kondisi 

dilapangan berpotensi menghasilkan analisa dan estimasi nilai cadangan total 

yang kurang akurat karena survei pendahuluan hingga tahapan coring  memiliki 

ketidak akuratan secara lateral pengaruh kondisi geologi yang komplek di zona 

cekungan sumatera, memungkinkan kondisi perlapisan batubara yang sudah 

terdeformasi (Wahyu, 2014). 

Eksplorasi batubara harus  didukung dengan metode-metode yang tepat, 

cepat dan akurat dan selain itu besarnya biaya merupakan dasar pertimbangan 

dalam penerapan metode-metode yang tepat dalam menunjang kegiatan 
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eksplorasi pada suatu area pertambangan. Oleh karena itu, tahapan survei 

dilakukan menggunakan metode geofisika untuk mengetahui model bawah 

permukaan mendekati kondisi yang sebenarnya dengan memanfaatkan sifat 

fisik di dalam bumi. Menurut (Yulianto, 2008) metode geolistrik tergolong murah 

dan memiliki data yang akurat dalam eksplorasi dengan target dangkal seperti 

mineral dan batubara, prinsip kerjanya dengan menginjeksikan arus listrik 

kebawah permukaan yang menghasilkan penampang dan nilai resistivitas 

batuan bawah permukaan secara kualitatif akan memberikan informasi sebaran 

dan kedalaman batubara guna meminimalisir kerugian dalam kegiatan 

eksplorasi coring. 

Metode geolistrik memiliki beberapa metode yang dapat digunakan 

dalam pengambilan data sesuai dengan target penelitian. Adapun penelitian ini 

menggunakan metode electrical resistivity tomography (ERT) dan vertical 

electrical sounding (VES). Metode electrical resistivity tomography (ERT) adalah 

metode pengukuran geolistrik untuk memperkirakan variasi resistivitas bawah 

permukaan secara lateral dan vertikal. Metode vertical electrical sounding (VES) 

yaitu teknik pengukuran geolistrik yang bertujuan memperkirakan variasi 

resistivitas bawah permukaan secara vertikal (Budi santoso, 2016).  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian 

identifikasi batubara menggunakan metode electrical resistivity tomography 

(ERT) dan vertical electrical sounding (VES). Hasil yang diharapkan dapat 

memberikan gambaran endapan batubara secara satu dan dua dimensi 

sehingga mengetahui sebaran batubara serta kedalaman dan ketebalan 

batubara tersebut. 

 

1.2. pIdentifikasi dan perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pola sebaran batubara berdasarkan metode ERT danVES 

yang terdapat di PT. Sentosa Prima Coal Kabupaten Batanghari? 

2. Berapa kedalaman dan ketebalan lapisan batubara berdasarkan 

metode ERT dan  VES yang terdapat di PT. Sentosa Prima Coal 

Kabupaten Batanghari? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui sebaran batubara berdasarkan Metode ERT dan VES 

2. Mengetahui kedalaman dan ketebalan lapisan batubara berdasarkan 

Metode ERT dan VES. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

landasan dalam pengembangan media pembelajaran secara lanjut. 

Selain itu juga menjadi sebuah nilai tambah pengetahuan ilmiah 

dalam bidang eksplorasi geofisika di Indonesia.  

2. Bagi Fakultas, hasil dari penelitian penerapan metode geolistrikuntuk 

identifikasi keberadaan, ketebalan, dan jenis perlapisan batubara, 

biasmemberikan referensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan proses penelitian yang semacamnya. 

3. Bagi Perusahaan, PT. Sentosa Prima Coal diharapakan Data 

penampang resistivitas beserta analisa dan interpretasinya dapat 

dijadikan sebagai informasi sebaran dan kedalaman batubara dan 

menjadi referensi awal untuk dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu 

dalam pembukaan lahan pertambangan. 


